BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini peneliti akan menyampaikan kesimpulan dan saran pada
penelitian alat bantu ulir mesin bubut konvensional di Madiun. Kesimpulan dan
saran ini bertujuan untuk memberikan informasi pada penelitian selanjutnya
adapun kesimpulan adalah sebagai hasil dari penelitian ini dan saran adalah

kelemahan pada penelitian ini.

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan tujuan penelitian diperoleh hasil dari penelitian ini yaitu alat

bantu ulir mesin bubut konvensional dengan metode perancangan dan

pengembangan produk. Penelitian alat bantu ulir hasil rancangan akan dilakukan
pengujian dengan performansi untuk memeperoleh standar waktu proses, kualitas
dan kinerja alat. Berikut adalah kesimpulan pada penelitian ini.

1.  Dari pengujian proses pekerjaan ulir diperoleh kesimpulan bahwa kualitas
ulir menggunakan alat bantu ulir lebih baik dari pada proses pekerjaan ulir
secara konvensional.

2. Dari pengujian proses pekerjaan ulir diperoleh kesimpulan bahwa
menggunkan alat bantu ulir lebih efektif dan efisien dari pada proses
pekerjaan ulir secara konvensional.

3. Perbandingan dengan penelitian terdahulu baik secara konvensional maupun
menggunakan alat bantu waktu proses lebih kecil pada peneltitian terdahulu
dari pada penelitian saat ini. Hal ini dikarenakan terdapat perbedaan desain,
skill operator dan perbedaan proses penyayatan.

4.  Data hasil pengujian menggunakan uji T test taraf signifikansi 0,05 dengan
SPSS diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
anatara proses pekerjaan ulir secara konvensional dan mengggunakan alat

bantu ulir.
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6.2 Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian alat bantu ulirmesin bubut konvensional

terdapat kelemahan yang dapat menjadi saran pada penelitian ini. Berikut adalah

saran pada penelitian ini:

1.  Membuat kuncian terhadap rumah snei dengan kepala lepas sehingga dapat
terikat kuat dan membuat alat bantu ulir tidak ikut berputar pada saat proses
pekerjaan ulir.

2. Membuat sistem bongkar pasang pada rumah snei.
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